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ABSTRAK

Tempat Pemrosesan Akhir (TPA) Burangkeng merupakan satu-satunya
fasilitas pemrosesan sampah di Kabupaten Bekasi yang telah beroperasi selama 29
tahun dengan metode pembuangan terbuka. Berdasarkan Undang-Undang Nomor
18 Tahun 2008 tentang Pengelolaan Sampah, metode tersebut harus ditinggalkan
karena berpotensi menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan dan
kesehatan masyarakat. Kabupaten Bekasi saat ini menghasilkan timbulan sampah
sebesar 2.219 ton per hari atau sekitar 637.778,59 ton per tahun yang seluruhnya
diarahkan ke TPA Burangkeng. Tidak adanya fasilitas pengolahan terhadap sampah
yang masuk membuat sampah tertimbun secara berlebih di lahan TPA sehingga
muncul berbagai permasalahan. Untuk itu, studi ini merencanakan desain ulang
TPA Burangkeng berupa perencanaan sistem pemrosesan terintegrasi lahan urug
tersanitasi yang dilengkapi dengan perencanaan pengolahan sampah terpadu,
mencakup pengolahan menggunakan metode windrow composting untuk sampah
organik serta refuse derived fuel (RDF) untuk sampah anorganik serta sebagian
sampah organik, sebagai solusi efektif yang diharapkan dapat mengurangi timbulan
sampah yang dibuang di lahan TPA dan menambah umur pakai TPA selama 10

tahun.

Kata Kunci : Kabupaten Bekasi, TPA, Lahan Urug Tersanitasi, Windrow
Composting, RDF.



ABSTRACT

Burangkeng Final Processing Site is the one and only waste processing facility in
Bekasi Regency that has been operating for 29 years using the open dumping
method. Based on Indonesia’s Law Constitution Number 18 of 2008 concerning
Waste Management, this method must be abandoned as quickly as possible, because
it has the potential to cause negative impacts on the environment and public health.
Currently, Bekasi Regency generates 2,219 tons of waste per day or around
637,778.59 tons of waste per year, which all is directed to the Burangkeng Final
Processing Site. The non-existence of processing facilities for incoming waste has
caused excessive waste to be dumped on landfill land, causing various kind of
problems. For this reason, this study plans the redesign of the Burangkeng Final
Processing Site in the form of planning an integrated processing system for sanitary
landfill equipped with integrated waste treatment planning, including processing
using the windrow composting method for organic waste and refuse derived fuel
(RDF) for inorganic waste and some part of organic waste, as an effective solution
that is expected to reduce the amount of waste that is going to be disposed on

landfill land and increase the life of the landfill for 10 years.

Keywords: Bekasi Regency, landfill, sanitary landfill, windrow composting, RDF.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Undang-Undang Pengelolaan Sampah Nomor 18 Tahun 2008 menetapkan,
Tempat Pemrosesan Akhir (TPA) adalah bagian terakhir dari pengelolaan sampah
dan bertanggung jawab untuk memproses dan mengembalikan sampah ke media
lingkungan dengan cara yang aman bagi lingkungan dan manusia. Hal ini didukung
oleh Pasal 44 UU No. 18 Tahun 2008, yang menetapkan bahwa pemerintah daerah
harus menutup Tempat Pemrosesan Akhir (TPA) yang masih menggunakan sistem
pembuangan terbuka (open dumping) paling lama 5 tahun setelah undang-undang
tersebut berlaku. Menindaklanjuti pernyataan dari UU No. 18 Tahun 2008,
Kementerian PUPR melalui Permen PU 2013 menyatakan jika lokasi TPA yang
sudah beroperasi tidak memenuhi persyaratan, maka TPA tersebut harus
dioperasikan dengan metode lahan urug terkendali (controlled landfill) untuk kota
kecil dan kota sedang atau lahan urug saniter (sanitary landfill) untuk kota besar
atau kota metropolitan yang dilengkapi dengan penimbunan sampah secara periodik,
pengolahan lindi, pengelolaan gas bio, serta pembangunan area tanaman penyangga
di sekitar TPA

Kabupaten Bekasi merupakan salah satu kabupaten pada provinsi Jawa Barat
dengan luas wilayah sebesar 1.273,88 km? yang meliputi 23 kecamatan, 180 desa
serta 70 kelurahan dengan jumlah penduduk sebanyak 3.214.791 jiwa (BPS
Kabupaten Bekasi, 2023). Adanya pertambahan jumlah penduduk, urbanisasi,
pertumbuhan ekonomi, dan pola konsumsi masyarakat, menyebabkan Kabupaten
Bekasi menghasilkan 2.219 ton sampah harian atau sekitar 637.778,59 ton sampah
tahunan pada tahun 2023. Timbulan sampah tersebut kemudian diarahkan untuk
diproses lebih lanjut di TPA Burangkeng yang terletak di Kecamatan Setu sebagai
satu-satunya fasilitas pengolahan sampah di Kabupaten Bekasi.

TPA Burangkeng diketahui sudah beroperasi selama 29 tahun dan masih

menerapkan metode operasional open dumping, dimana penimbunan sampah



dilakukan tanpa proses pemadatan dan penutupan secara berkala pada lahan seluas
10,84 ha. TPA Burangkeng terdiri dari 4 zona landfill dan memiliki sarana dan
prasarana seperti papan nama, jalan masuk, jalan operasi, pos jaga, kantor, gudang,
jembatan timbang. Namun, terdapat sarana prasarana yang tidak beroperasi lagi
seperti instalasi pengolahan lindi dan fasilitas composting karena tertimbun
longsoran sampah. Sehubungan dengan penimbunan sampah tanpa pengolahan,
timbulan sampah yang masuk menyebabkan berbagai permasalahan, antara lain
adanya bau tidak sedap pada area TPA, terganggunya akses mobilitas warga, dan
tertutupnya fasilitas pengumpul lindi akibat terjadinya longsor. Berdasarkan
permasalahan yang terjadi, TPA Burangkeng dinilai masih menimbulkan keadaan
yang tidak aman bagi manusia dan lingkungan.

Meninjau keadaan tersebut, maka diperlukan suatu desain baru pengelolaan
TPA Burangkeng menggunakan sistem sanitary landfill, yaitu sebuah sistem
pengelolaan sampah yang disertai dengan metode penyimpanan sampah ke tanah
yang dirancang dan dioperasikan secara sistematis, yang meliputi proses perataan,
pemadatan dan penutupan sampah setiap harinya (Harjanti dan Anggraini, 2020).
Selain itu, melihat potensi sampah yang dapat diolah, perencanaan disertai dengan
pengolahan sebagian sampah organik dengan metode windrow composting dan
pengolahan sampah anorganik serta sebagian sampah organik dengan metode
refuse derived fuel (RDF) sebagai upaya mengantisipasi penimbunan sampah
berlebih serta menjadikan pengelolaan sampah ramah lingkungan untuk
memperpanjang umur pakai TPA.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka diperoleh identifikasi masalah
sebagai berikut:

1. TPA Burangkeng masih beroperasi menggunakan metode open dumping,
menunjukkan ketidaksesuaian dengan UU Nomor 18 Tahun 2008 yang
mengamanatkan penutupan TPA yang menerapkan metode sistem
pembuangan terbuka (open dumping). dan PermenPU 2013 yang

menyatakan bahwa lahan TPA yang telah beroperasi dengan sistem



pembuangan open dumping wajib digantikan menjadi sistem pembuangan
sanitary landfill.

Tidak tersedianya instalasi pengolahan sampah lanjutan sehingga
penerapan diperlukan pengolahan sampah yang berkelanjutan berupa
windrow composting untuk pengolahan sebagian sampah organik serta
refuse derived fuel untuk pengolahan sampah anorganik dan sebagian
sampah organik.

Terdapat berbagai permasalahan lingkungan yang diakibatkan oleh
penimbunan sampah dengan metode open dumping antara lain adanya bau
tidak sedap pada area TPA, terganggunya akses mobilitas warga, dan

tertutupnya fasilitas pengumpul lindi akibat terjadinya longsor.

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan pembatasan masalah

yang telah ditentukan, maka diajukan rumusan masalah sebagai berikut:

1.

Diperlukan analisis perencanaan re-desain TPA Burangkeng dengan
metode desain sanitary landfill yang dapat berlangsung selama 10 tahun.
Diperlukan perencanaan pengolahan lanjutan sampah di TPA Burangkeng
menggunakan teknologi windrow composting dan refuse derived fuel
(RDF) di TPA Burangkeng.

Diperlukan perencanaan re-desain perlindungan lingkungan TPA
Burangkeng agar aman bagi manusia dan lingkungan sekitarnya.
Diperlukan desain TPA Burangkeng dengan metode sanitary landfill masa
pakai 10 tahun.

1.4 Rumusan Tujuan

Tujuan dari rumusan masalah “Re-desain Tempat Pemrosesan Akhir (TPA)

Burangkeng dengan metode sanitary landfill adalah sebagai berikut:

1.

Melakukan analisis perencanaan re-desain TPA Burangkeng dengan
metode desain sanitary landfill yang dapat berlangsung selama 10 tahun.

Melakukan perencanaan pengolahan lanjutan sampah di TPA Burangkeng
menggunakan teknologi windrow composting dan refuse derived fuel

(RDF) di TPA Burangkeng.



3. Melakukan perencanaan re-desain perlindungan lingkungan TPA
Burangkeng agar aman bagi manusia dan lingkungan sekitarnya.
4. Melakukan perancangan desain TPA Burangkeng dengan metode sanitary
landfill masa pakai 10 tahun.
1.5 Pembatasan Masalah
Pembatasan masalah dalam perencanaan “Re-desain Tempat Pemrosesan
Akhir (TPA) Burangkeng dengan Metode Sanitary Landfill” terdiri atas:
1.5.1 Pembatasan Wilayah Perencanaan
Re-desain Tempat Pemrosesan Akhir (TPA) Burangkeng dengan Metode
Sanitary Landfill dilakukan di TPA Burangkeng yang berlokasi di Desa
Burangkeng, Kecamatan Setu, Kabupaten Bekasi, Provinsi Jawa Barat.
1.5.2 Pembatasan Sasaran
Mengevaluasi kemudian meredesain TPA Burangkeng dengan metode
sanitary landfill sehingga keberadaannya menjadi aman bagi manusia dan
lingkungan.
1.5.3 Pembatasan Waktu
Waktu yang diperlukan dalam merencanakan re-desain TPA Burangkeng
adalah selama empat bulan dimulai pada bulan September hingga bulan Januari
yang terbagi menjadi beberapa tahapan sebagai berikut:
1. Tahap persiapan
Tahap kajian pustaka
Tahap survei dan pengumpulan data

Tahap analisis data

“wok wN

Tahap perencanaan redesain TPA menggunaan sistem sanitary landfill,
pengolahan sampah organik windrow composting, serta pengolahan
sampah anorganik dengan metode Refuse Derived Fuel (RDF)
1.5.4 Pembatasan Perencanaan

Pembahasan dibatasi dalam beberapa aspek, yaitu:

1. Perencanaan termasuk ke dalam rangkaian masterplan pengelolaan

sampah Wilayah Kabupaten Bekasi.
2. Perencanaan TPA untuk 10 tahun ke depan.



3. Tidak mempertimbangkan perkembangan wilayah selama tahun

peréncanaan.

1.6 Rumusan Manfaat Pelaksanaan Studi

Rumusan manfaat dari pelaksanaan tugas akhir dengan judul “Re-desain TPA
Burangkeng dengan Metode Sanitary Landfill” adalah sebagai berikut:
a. Manfaat bagi Pemerintah
Memberikan alternatif peningkatan pelayanan TPA Burangkeng dengan
sistem sanitary landfill.
b. Manfaat bagi Akademisi
Sebagai sumber literatur dalam pembuatan makalah ilmiah atau
pembuatan penelitian terkait.
c. Manfaat bagi Masyarakat
Masyarakat sekitar wilayah perencanaan dapat merasakan manfaat
terbebas dari permasalahan lingkungan apabila alternatif sistem
pengelolaan dan pengolahan sampah yang direncanakan oleh penulis
diaplikasikan oleh pemerintah Kabupaten Bekasi.
d. Manfaat bagi Penulis
Menambah wawasan dan kompetensi dalam bidang persampahan terkait
dengan pengelolaan TPA serta optimalisasi TPA dengan metode yang
terpilih sebagai impelementasi dari penambahan wawasan dari mata kuliah

Perencanaan Pengelolaan Sampah Perkotaan (PPSP).
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